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RINGKASAN

Perbaikan Kualitas dan Perancangan Alat Pembibitan Sayuran dengan
Teknik Vertikultur

Rahayuning, Widyati S. dan F. Kusmiyati

Selama |3 tahun terakhir masyarakat Desa Kenteng banyak dirugikan oleh
serangan penyakit bengkak akar pada tanaman kubis, sehingga produksi kubis
sangat rendal, yaitu 5 ton/ha, seharusnya 35-85 ton/ha. Tanaman sayuran terdapat
di seiwruh Desa Kenteng, Kecamatan Ambarawa, bahkan sayuran menjadi
penghasilan utama sepanjang tahun. Timbulnya penyakit bengkak akar (“Bendol™)
dapat mematikan tanaman kubis mulai umur 10 hari pada semua famili tanaman
kubis dan menginfeksi lahan petani selarus Desa Kenteng.

Untuk metigatasi masalah tersebut dapat dilakukan perbaikan mutu bibit
saywan di luar arga pertanian dengan menggunakan teknik vertikultur. Teknik
vertikultor merupakan budidaya tamaman secara vertikal sehingga petnbibitan
tanaman dengan sistem ini memungkinkan penyediaan bibit dalam jumlah banyak
pada lahan sempit/tidak ade lahan, waktu cepat, mudal dipindahkan dengan
tingkat keberhasilan tinggi dilaksanakan melalyi program vucer. Kegiatan
dilakukan di Dusun Gelaran, Desa Kenteng, Kecamatan Ambaraws, Kabupaten
Semarang oleh tim Fakultas Peternakan Universitas Diponegore yang bermitra
dengan Bp. Taulid, anggota kelompok tani Ngudi Mulyo sejak bulan Mei sampai
dengan November 2005,

Kegiatan ini diluksanakan dengan metode “Show and Teli” bertujuan
meningkatkan kualitas bibit sayuran, sehingpa tingkat kematian bibit kubis dapat
ditekan dan {00 % meniadi 10 %, menghentikan berkembangnys penyakit
bengkak akar, menfamin kontinuitas bibit sepanjang wakiu, tidak mencemari
lingkungan selama proses serta ferbentuknya kelompok tani baru vang tmampu
membuat alat pembibitan dan bibit sayuran bermutu.

Manfagt ekonomi dari pembuatan bibit sayuran ini dapat dikaji dari
penurunan tingkat kematian kubis akibat sersngan penyakit bendol sehingga
produksi kubis meningkat dan peningkatan pendapatan - petani melalui uszaha
pembibitan sayuran. Nilai tambah dao sisi ipteks nampak dan bibit yang
dihasilkan dengan teknik vertikultur memiliki daya tombuby tinggi dan tahan
terhadap penyakit bengkuk akar sehingga produksi kubis meningkat, dan pada
periode selanjutnyadapat menurunkan infeksi penyakit pada lahan petani.

Keberhasilan penggunaan alat pembibitan secara vertikultur dapat dikaji
melaui evaluasi produksi, evaluasi hasil dan evaluasi ekonomi. Disamping itu juga
dikaji faktor pendorong dan penghambat penggunaan alat pembibitan tersebut.

Pelatihian vang dilakukan mampu menumbnh kembangkan motivasi
anggota kelompok lain dan masyarakat selurvh Desa Kenteng untuk
memanfaatkan alat pembibitan tersebut. Pelatihan yang diberikgn juga
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan petani dafam pembibitan "ggyman
secara vertikultur. Dengan pembuatan bibit secara vertikultur mampu
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meningkatkan pendapatan petani sebesar Rp 70.000,- per produksi atau Rp
840.000,- per tahwn. Faktor pendorong dati kegiatan ini meliputi keinginan maju
dan berkembang dari masyarakal, kelompok menerima dan membuiuhkan
teknologi yang diperkenalkan, keinginan meperoleh penghasiian lebih baik dari
penjualan bibit sayuran serta motivasi lebih maju dan berkembang dasi perangkat
desa, Faktor penghambat kegiatan ini adalah petani tidak berani menanam kubis
karena takut gagal panen, akibat serangan penyakit bengkak akar yang selama ini
merugikan petani serta harga sayuran yang tidak stabil sehingga merugikan petani
membuat petani enggan berusaha dalam bidang pertanian maka perlu waktu untuk
spsialisasi lebih lanjut dan pengembangannya.

Kata kunci : bibit sayurag, leknik vertikultur, perbaikan mutu, alat vertikultur.
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PRAKATA

Puji syukur kami panajtkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan hidaysh-

Nya, schingga pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Program

Yucer dan penulisan laporan ini dapat terselesaikan.

Kegiatan Penpabdian Kepada Masyarakat Program Vucer dengan judul
“Perbatkan Kualitas dan Perancangan Alal Pembibitan Sayuran dengan Teknik
Vertikultur” dapat terlaksana atas biaya Anggaran APBN Universitas Diponegoro
Semarang dengan Surat Perjanjian Tugas Pelaksansan Program Vucer dan
Penerapan 1PTEKS nomor : 08/Jo7/PM/2005, pada kesempatan kali ini kami
ucapkan terina kasih kepada |

L.

Rektor, Ketua Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat dan Dekan
Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro yang telah memberikan ijin,
fasilitas dan kesempatan untuk pelaksanaan kegiatan

Kepala Desa Kenteng yang telah memberikan jin, fasilitas dan
kesempatan untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan

Dinas Peternakan

Anggota kelompok tani sayuran yang tergabung dalam KTT Ngodi Mulyo
yang telah membantu kelancaran pelaksanaan kegiatan

Rekan-rekan satu tim dan Staf Lab. Ilmu Tanaman Makan Ternak yang
tglah membantu pelaksanuan kegiatan in

Laporan akhir ini disusun dengan harapan dapat bennanfaat dan dimanfaatkan
bagi pengembangan ilmu dan teknologi dalam pembuatan bibit sayur berkualitas.

Semarang, MNovember 2005
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1. PENDAHULUAN

A, ANALISIS SITUASI

Pengembangan agribisnis khususnya sayuran, sangat berpotensi
menghasilkan devisa dalam memberi kontribusi terhadap pendapatan Daerah,
bahkan dapat berorientasi untuk pasar ekspor (Mulyadi, 2001},

Desa Kenteng Kecamafan Ambarawa Kabupaten Semarang beriklim
sedang terletak pada ketinggian 900 m diatas permukaan laut {dpl) denpan
curah hujan berkisar 2000-3000 mmvtahun, suhu rata-rata harian 10-25° C
dengan topografl dataran tinggi. Desa Kenteng berjarak 21 km dari lbukota
kabupaten, 45 km dari ibukota propinsi dan 600 km dari ibukota negara.
Jwmlak peaduduk Desa Kenieng 4.260 orang yang terdiri dari 1.033 KK
dengan tingkat sebagian besar S (44%) serta mata pencaharian petani dan
burub tani (55%).

Luas tanah sawah dan ladang 147 Ha, tanah tegalah/pekarangan 86 Ha.
Hasil pertanian berupa ketels ranbat, padi, kubis, kentang, wortel, tomat,
sawi, buncis, cabe, kacang panjang, ketimun, serta bush lengkeng dan apokat.

Produksi kubis di Desa Kenleng 5 1on/ha, sedangkan menurul Cahyono,
1995 produksi kubis dengan pemeliharzan semi intensif pada tanabh tadah
hujan sebesar 25-85 ton/ha dan bila pemeliharaan intensif produksinya
mencapai 85 ton/ha. Rendahnya produksi kubis akibat serangan penyakit
bengkak akar yvang telah menyebar ke selumb ares pertanian selama 13 tahun
terakbir, dirasa sangat merugikan petani.

Petani pada umumnya memiliki lahan yang sempit, dengan ststem tanam
polikultur, pendidikan rendzh (SD), pengelolaan tanaman sederhana dan
modal sedikit. Pemasaran sayuran mudah dilakukan masyarakat Desa
Kenteng, karena desa ini terletak di dacrah pariwisata “Bandungan” yang
dikenal secara nasional sebagai pusat sayur dan buah. Disamping itu juge
dekat (1 2 Km) pasar agropolitan yang dinyatakan sehagai sentra sayuran di
Jawa-Tengah dan Dbam dibuka sctahun selam oleh menteri pertanian,

selanjutnya diharapkan menjadi aset nasional,




Fembibitan merupakan faktor penting dalam budidaye sayuran, bibit
yang baik barus murni, bebas hama penyakit dan mempunyai daya tumbuh
tinggi. Seluruh area pertanian sudah tercemar/terinteksi spore jamur bengkak
akar, maka tanah tidak dapat digunakan sebagai media tanam bibit. Oleh
karena itu diperlukan ternpat lain untuk membuat bibit kubis/sayuran, salah
satn altematif yang dapat dilakukan adalah pembibitan sayuran dengan teknik
verlikultur.

Teknik vertikultur merupakan teknik budidaya tanaman secara vertikal,
sehingga penanamannya meuggumakan sistem verikultur memungkinkan
untuk bertanam di lshan yang sempit bahkan tidak ada lahan sedikit pun.
Untuk itu diperlukan alat yang dapat digunakan sebagai tempat pembibitan
secara vertikultur. Pada sistem ini dapat digunakan media cair maupun padat
{kompos, pasir, dan tanah steril), Usaha pembibitan secara kiwsus belum ada,
sehingga bila terjadi serangan panyakit tanaman tidak terselamatkan/pagsl
panen.

Bapek Tauhid adalah Ketua Kelompok Tani Npudi Mulyo yang
beranggotakan 34 orang, berdiri sejok tahun 1998, tengah berusahs mengnlasi
masalah lersebut, upaye pengapuran  perngh  dilakukan  etapi  tdek
memberikan hasil, peieni hanya pasrah, oleh karena it masyarakal (petani
kiwsusnya) "berharap adanya peran pemerintah delam mengatasi penyakit
tersebut, Upaya peningkatan kualitas bibit pada lahan yang sempit, melalui
peinbibitan sayuran dengan teknik vertikultur merupakan langkah terobosan
vang patut dicoba untuk menyedigkan bibit sayuran bagi petani dalam waktu
cepat dan jumlah banyak tanpa mengganpgu lahan sawah, Teknologi ini akan
dikembanpkan bersama Bapak Tauhid sebagai petani yang tengah
mengembangkan usaha/tanitya di Dusun  Geleran Kelurahan Kenteng
Kecamatan Ambarawa, yang berlum melakukan usaha pembibitan sayuran
sebagai diversifikasi usaha pertanian.

Untuk meningkatkan kualitas dan menyediakan bibit saywran di Desa
Kenteng, maka usaha-usaha pembuatan alat pembibitan den pembuatan bibit



B.

sayuran ¢an diharapkan usaha ini akan berkembang menjadi lapangan usaha
baru bagi masyarakat Kenteng sehingga vidak perly berkeria keluar daereh.

PERUMUSAN MASALAIL

Tanaman sayuran terdapat di selnruh desa Kenteng Kecamatan
Ambarawa Kabupalen Semarang, bahkan sayuran menjadi  sumber
penghasilan utama sepanjang tabun., Timbulnya penyakit bengkak akar
(Bendol) yang mematikan tanaman mulai umur 10 hari pada semua famili
tanaman kubis dirasa sangat merugikan petami.

Kepemilikan lghan petani yang sempit, tingkat pendidikan rendah (SD),
sedikimya modal serta serangan penyakit bengkak akar mengakibatkan
rendabnya produksi kubis 5 ton/ha {seharusnya 335-85 ton/ha), sehingga
pensrimaan/pendapatan petani menurun drastis.

Untuk meningkatkan  produksi  kubis dapat  dilakukan dengan
meningkatkan kualitas dan kodlitas tansman. Dalam budidays sayuran
pembibitan merupakan faktor yang penting, karena itu bibit harus memenl
syarat-syarat seperti bibit harus mumi, bebas hama penyakit dan berdaya
tumbuh tinggi. nfeksi jamur bengkak akar pada ianah telah menyebac
keseluruh areal pertanian, sehingga tanah tidak dapat digunakan sebagai
tentpat pembibitan, Olah karena itu perlu alat pembibitan secara khusus, salah
satunya adalah alat pembibitan vertikuitur. Dalam sistem ini pembibitan
sayuran dapat dilakukan secara vertikal sehingga kuantitas meningkat dan
peningkatan kualitas dapat dilakukan melalui media tanam dan pemberian
fungsida unluk menghindari penyakit bengkak akar. Carg ini diharapkan
wampu menjadi alternatit’ untuk meningkatkan produksi kubis dan sayuran
pada umumnya. Disamping itu cara ini mampu menambaly diversifikasi usaha
bagi kelompok tani yaitu kelompok pembuat alat pembibitan dan pembibitan
sayuran, sehingga dapat meningkatkan penerimaan pendapatan petand.





